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RINGKASAN 

Studi Permodelan Panel Akustik Portabel pada Rancangan Ruang Kantor yang Terbuka 

 

Kantor yang memiliki tata ruang yang terbuka (open plan office) sering kali memiliki 

permasalahan dalam segi akustik. Umumnya masalah terdapat pada kebisingan latar belakang 

yang tinggi, tingkat absorbsi suara yang rendah, dan kurangnya penghalang. Hal ini membuat 

kenyamanan dalam bekerja terganggu. Pada perkantoran di bidang pendidikan, terdapat 

permasalahan yang muncul ketika proses belajar mengajar harus dilakukan secara daring. 

Ruang pengajar belum pernah dipikirkan apabila setiap pengajar harus melakukan pengajaran 

di tempat duduk di kantornya. Waktu pengajaran yang sama membuat tingkat suara yang 

tinggi pada satu waktu. Pengajar yang mengajar di ruang yang menggunakan tata ruang 

terbuka akan terganggu dengan suara pengajar yang lainnya. Ada kalanya suara dari pengajar 

yang lain terdengar oleh peserta didik sehingga memungkinkan terganggunya konsentrasi 

dari peserta didik di dalam telekonferensi tersebut.  

Desain partisi yang selama ini ada di pasaran merupakan panel built in yang menempel 

pada dinding. Adapun sekat partisi yang ringan tetapi tidak dapat mereduksi suara banyak 

dijual di pasaran. Dalam menangani kebutuhan akan penghalang akustik yang digunakan di 

ruang kantor yang terbuka, perlu dilakukan design by research mengenai partisi berupa panel 

akustik yang dapat diletakkan dimana saja dan tidak saling mengganggu apabila harus 

melakukan telekonferensi. Permasalahan desain terkait kebutuhan ruang yang sempit 

(minimal space) maka perlu desain yang ergonomis, kebutuhan produk yang mudah 

dipindahkan maka perlu pertimbangan desain modular dan portable, serta adanya produk 

dengan pertimbangan tingkat akustik yang baik.  

Metode dalam penelitian ini adalah experimental melalui simulasi. Dasar dari 

eksperimen beberapa model yang dipelajari melalui teori-teori yang mendukung mengenai 

panel akustik, ergonomis, dan portabel. Model-model tersebut disimulasikan menggunakan 

software akustik untuk mengetahui persebaran suara dan material yang akan digunakan. 

Setelah itu model akan dipilih dengan kriteria-kriteria yang penting untuk membuatnya 

menjadi produk industri.  

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah model panel akustik portable yang 

nantinya dapat dibuat menjadi sebuah produk nyata dan diproduksi secara masal oleh 

industri. Hasil penelitian ini tidak hanya dapat diaplikasikan pada open plan office tetapi 

dapat dikembangkan pula untuk membantu proses telekonferensi di suatu ruang dengan 

konsep open plan office.  

 

 

Kata Kunci: desain produk, kantor terbuka, panel akustik, portabel, studi model 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kantor yang terbuka pada beberapa tahun terakhir digemari perusahaan alasan 

ekonomi dan sistem koordinasi (Kitapcı, 2018). Keuntungan kantor dengan tata ruang 

yang terbuka dinilai memiliki banyak keuntungan dalam kegiatan perkantoran yang 

membutuhkan koordinasi secara cepat. Selain itu, kantor yang terbuka memudahkan 

dalam hal jaringan listrik, wifi, telepon, AC, dan sebagainya. Namun, kantor yang 

terbuka memiliki permasalahan akustik yang selalu ditemui yaitu terkait kebisingan 

lingkungan. Keadaan yang seperti ini mampu menimbulkan permasalahan konsentrasi 

dan gangguan yang mampu mengurangi produktivitas pekerja (Delle Macchie et al., 

2018).  

Gangguan yang umum di kantor yang terbuka yaitu gangguan suara karena 

ucapan. Pada kantor yang terbuka, koordinasi antar pekerja dilakukan dengan cara 

berbicara / mengeluarkan suara. Sehingga dapat disebutkan bahwa suara manusia 

menjadi gangguan yang signifikan dalam kantor yang terbuka (Navai, M.; Veitch, 2003). 

Tingkat level suara pada kantor berkisar antara 30 sampai 40 dB dengan klasifikasi 

kantor kecil dan ruang konferensi, sedangkan 35 sampai 45 dB dengan klasifikasi kantor 

yang terbuka (Delle Macchie et al., 2018).  

Pada masa pandemi ini, banyak kegiatan kantor yang biasanya dilakukan secara 

tatap muka tidak dapat dilakukan. Kegiatan utama berubah menjadi kegiatan konferensi 

secara daring. Salah satu yang terlihat perubahannya pada perkantoran di bidang 

Pendidikan yaitu kampus atau sekolah. Kegiatan di kampus yang mengutamakan tatap 

muka dikelas berubah menjadi pengajaran secara daring. Hal ini mengubah ruang dosen 

menjadi ruang kelas saat terdapat jadwal perkuliahan.  

Fenomena yang terjadi terlihat melalui kasus kantor Fakultas Arsitektur dan 

Desain (FAD) yang memiliki layout terbuka. Layout kantor FAD yaitu terdapat sekat 

tetapi tidak sampai menutup ke atas, hanya beberapa yang memiliki layout kantor 

tertutup yang digunakan oleh pejabat struktural. Beberapa hal yang terlihat dari kasus 

FAD yaitu suara saat Bersama-sama harus mengajar di ruangan timpang tindih. Suara 

yang ada di lingkungan FAD terkadang masuk ke dalam konferensi / kegiatan mengajar 
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dan terdengar oleh mahasiswa. Hal ini lah yang menjadi gangguan baik untuk pengajar 

maupun peserta didik.  

Ruang yang tidak mungkin diubah karena berbagai faktor, membuat pengajar 

harus memiliki strategi ketika harus mengajar di kelas yang berbeda tetapi di ruang yang 

sama. Dalam hal sains bangunan, maka transmisi suara ini perlu di kontrol. Hal utama 

yang dapat dilakukan dalam control akustik ruangan yaitu pengendalian pada elemen 

dasar dan praktik penggunaan yang mendukung pengendalian kebisingan di kantor 

(Pierre Chigot, 2005).  

Pengendalian suara dapat dilakukan dengan cara perubahan konstruksi dinding 

pembatas, dan pembuatan partisi yang mampu mengurangi suara, khususnya suara 

ucapan manusia. Biaya dalam perubahan konstruksi dinding akan lebih mahal disbanding 

dengan biaya untuk pengadaan partisi. Namun, saat ini belum terlihat desain partisi panel 

akustik yang fleksibel. Fleksibel diartikan dalam dua hal yaitu, mudah dibawa dan 

mudah diletakkan sesuai keinginan pengguna. Hal ini digunakan untuk mengakomodasi 

kebutuhan para pengajar yang berada di kantor yang terbuka tetapi harus melakukan 

kegiatan mengajar di ruangannya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan kebisingan di kantor saat 

pengajar mulai mengajar disaat yang bersamaan maupun dapat diterapkan di segala 

lokasi yang memiliki konsep ruang terbuka tetapi membutuhkan pengurangan 

kebisingan.  

1.2 Permasalahan 

Bagaimana model yang efektif dalam membuat panel akustik portable sehingga pada 

ruang dengan layout terbuka tidak mendapatkan suara yang mengganggu dari lingkungan 

sekitar?  

1.3 Batasan Penelitian 

1. Pengukuran tingkat suara diambil berdasarkan sampel kasus di lingkungan kantor 

Fakultas Arsitektur dan Desain, yang memiliki kriteria open plan office. 

2. Permodelan berupa 3D desain.  

3. Simulasi suara menggunakan software akustik.  
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1.4 Road Map Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Road Map Peneliti Utama 
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BAB VII. KESIMPULAN  

 

Kegiatan mengajar secara online merubah kantor menjadi ruang mengajar. Hal ini 

mengakibatkan banyaknya suara yang muncul dari beberapa ruang pada saat jam mengajar. 

Kondisi kantor FAD saat mengajar terdapat 3 sumber suara yang keras yang mencapai 

maksimal 74 dB. Suara tersebut terdengar pada penerima yang berbeda ruang dengan tekanan 

suara mencapai maksimal 61 dB. Oleh sebab itu, kondisi suara di lingkungan kantor FAD 

kurang sesuai dengan standard kebisingan kantor dan lingkungan sekolah.  

Metode pengajaran secara daring membuat kantor FAD yang menggunakan tipe open plan 

office menjadi terganggu. Gangguan didapatkan dari rekan 1 ruang yang melakukan 

conference dengan suara seperti dikelas, akan mengganggu rekannya yang berada di ruang 

yang sama dan melakukan kegiatan yang sama. Oleh sebab itu, panel akustik portable ini 

harus mampu menyelesaikan permasalahan desain tersebut. Target fungsional dalam panel 

akustik portable ini yaitu mampu menginsulasi suara baik dari luar maupun dalam panel 

tersebut.  

Model panel akustik dengan penutup samping, depan, dan atas dianggap mampu untuk 

menyerap dan menghalangi suara dengan efektif. Model yang ada telah dikembangkan 

menjadi desain yang mampu masuk dalam dunia industri. Material dari panel akustik portable 

adalah kain velvet yang diisi busa pada bagian dalamnya.   
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